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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon imun itik bali terhadap penyakit Avian
Influenza (Al) yang terbentuk pascavaksinasi menggunakan vaksin polivalen ND-AI inaktif.
Pemeriksaan titer antibodi Avian Influenza (Al) dilakukan dengan uji serologi Haemaglutination
Inhibition (HI). Titer antibodi Al diperiksa sebanyak lima kali yaitu sekali pravaksinasi untuk
mengonfirmasi keberadaan antibodi maternal dan setiap minggu selama empat minggu pascavaksinasi
untuk melihat respon imun yang terbentuk. Titer antibodi yang diperoleh dinyatakan dalam Geometric
Mean Titer (GMT). Nilai titer antibodi selanjutnya dianalisis menggunakan uji sidik ragam univariat,
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT), serta analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan rataan titer antibodi pravaksinasi adalah 0 log2 HI unit, rataan titer antibodi terhadap
Al minggu ke-1, 2, 3, dan 4 pasca vaksinasi adalah 0 log2 HI unit, 3 log2 + 1,549 HI unit,
6,5 log2 + 0,548 HI unit, dan 6,33 log2 + 0,816 HI unit. Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa rataan titer antibodi terhadap Avian Influenza pascavaksinasi setiap minggunya berpengaruh
sangat nyata (p < 0,01) dibandingkan rataan titer antibodi pravaksinasi.

Kata kunci : Avian Influenza, vaksin polivalen, titer antibodi.

ABSTRACT

This reserach was conducted to determine the immune response of bali ducks toward the
Avian Influenza (Al) disease formed after inactivated vaccination using the ND-AIl polyvalent
vaccine. Examination of antibody titer of Avian Influenza (Al) was done by serologic testing
Haemaglutination Inhibition (HI). The Al antibody titers checked as much as 5 times that once before
vaccination to confirm the presence of maternal antibodies and every week for four weeks post-
vaccination immune to see the responses which formed. Antibody titers obtained expressed in
Geometric Mean Titer (GMT). Value antibody titers were then analyzed using univariate analysis of
variance test followed by Least Significant Difference Test (LSD) and regression analysis. The result
of the research showed the titer average of antibody before vacination is 0 log2 HI unit, the titer
average of antibody toward Avian Influenza (Al) at 1st, 2nd, 3rd, and 4th week after vacination is
0 log2 Hl unit, 3 log2 + 1.549 HI unit, 6.5 log2 + 0.548 HI unit, and 6.33 log2 + 0.816 HI unit.
From these results it can be concluded that titer average of antibody toward Avian Influenza pasca
vacination every week was influenced in very real (p < 0.01) compared by the average of antibody
titer after vaccination.

Keywords: Avian Influenza, polyvalent vaccine, antibody titer.
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PENDAHULUAN

Budidaya ternak itik semakin digemari masyarakat sebagai alternatif sumber
pendapatan di daerah pedesaan maupun di sekitar perkotaan. Ternak itik merupakan salah
satu jenis ternak unggas penghasil telur dan daging yang potensial. Daging dan telur itik
cukup digemari oleh masyarakat Indonesia. Semakin terbukanya pasar produk itik ikut
mendorong perkembangan peternakan itik di Indonesia. Pasar telur itik yang selama ini telah
terbentuk masih sangat terbuka bagi peningkatan produksi karena permintaan belum bisa
terpenuhi semuanya, sedangkan pasar daging itik selama ini dipenuhi secara terbatas oleh
daging itik peking yang masih diimpor.

Kendala yang sering dihadapi dalam usaha peternakan itik ialah serangan penyakit
salah satunya adalah Avian Influenza (Al). Penyakit Al sangat merugikan bagi industri
peternakan unggas, mengingat tingkat morbiditas dan mortalitasnya dapat mencapai 100%.
Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh virus Al ditaksir mencapai miliaran rupiah setiap
tahunnya. Menurut Baigent dan Mccauley (2003), sifat alami unggas air yang berperan utama
sebagai reservoir virus Al dan sumber utama penularan ke manusia menjadi masalah serius.
Virus Al tersebut tidak menyebabkan penyakit yang nyata pada unggas air, namun virus Al
pada unggas air dapat menjadi sumber penyebaran penyakit Al yang efektif sehingga dapat
bertahan lama di alam (Laudert et al., 1993; Stephenson dan Zanbon, 2002; Sturm-Ramirez et
al., 2004; Fouchier et al., 2005). Hal ini sangat berpengaruh terhadap penyebaran virus Al.
Virus Al lebih banyak dideteksi pada unggas air dibandingkan pada ayam (Tumpey et al.,
2003; Chen et al., 2004; Suarez et al., 2004).

Cara pemeliharaan itik di Bali kebanyakan dilakukan dengan sistem semi intensif.
Sistem pemeliharaan semi intensif merupakan pemeliharaan dengan cara menggembalakan
itik secara berpindah—pindah dari satu hamparan sawah ke hamparan sawah lainnya
pascapanen (Alexander, 2001). Cara pemeliharaan seperti ini berpotensi untuk menyebarkan
virus Al dari satu daerah ke daerah yang lainnya mengingat itik merupakan reservoir alami
virus Al. Pada peternakan ayam umumnya telah dilakukan vaksinasi Al untuk mencegah
penyebaran virus Al. Mengingat pentingnya peran itik sebagai penyimpan dalam penyebar
virus Al, maka untuk menekan sekresi dan replikasi virus Al Khususnya subtipe H5N1,
program vaksinasi pada unggas perlu dilakukan. Mengingat vaksinasi merupakan langkah

pencegahan utama penyakit viral.
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Penelitian tentang respon imun itik terhadap pemberian vaksin Al belum banyak

dilakukan (Suardana et al., 2009). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

respon imun primer itik bali terhadap penyakit Al pascavaksinasi polivalen ND-Al inaktif.

METODE PENELITIAN

Vaksin yang digunakan dalam penelitian ini adalah vaksin polivalen ND-AI inaktif
yang diproduksi olen PT Caprifarmindo. Vaksin yang digunakan mengandung virus
Newcastle Disease strain ITA dan virus Avian Influenza subtipe HSN1.

Objek penelitian ini adalah serum itik bali umur 4 minggu. Serum dikoleksi dengan
cara pengambilan darah dilakukan sebanyak lima kali yaitu sekali pravaksinasi dan empat
kali pasca vaksinasi. Darah diambil dari vena Tibialis Cranial dengan menggunakan spuit 1
ml tanpa antikoagulan. Darah dibiarkan membeku dalam suhu kamar sampai serumnya
keluar. Serum dipisahkan dari sel darah merah dan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
steril kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 2500 rpm selama 10 menit (Suardana et al.,
2009). Serum yang benar-benar bersih dimasukkan ke dalam tabung eppendorf yang baru.
Kemudian serum diperiksa terhadap antibodi Avian Influenza dengan uji hemaglutinasi (HA)
dan uji hambatan hemaglutinin (HI). Uji hemaglutiansi bersifat spesifik terhadap familia
virus Paramyxoviridae maupun Orthomyxoviridae karena keduanya memiliki protein
hemaglutinin pada amplopnya (Kencana et al., 2015).

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam serta dilanjutkan dengan uji BNT
dan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara waktu pengamatan pasca vaksinasi

dengan perubahan titer antibodi. Analisis dilakukan menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan titer antibodi terhadap penyakit Avian Influenza (Al) pada itik bali
menggunakan vaksin polivalen ND-AI dinyatakan dalam Geometric Mean Titer (GMT)

dengan satuan HI unit disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji BNT Rataan Titer Antibodi Al (HI Unit)

Pengamatan (Minggu) Rataan Titer Antibodi log 2 (HI unit)
(pravaksinasi) 0?2
1 02
2 3,0 + 1,548
3 6,5 + 0,548°¢
4 6,33 £ 0,816°

Keterangan : Huruf (superskrip) yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (p <
0,01), sebaliknya huruf (superskrip) yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p >
0,05).

Pada pemeriksaan rataan titer antibodi minggu ke-1 pascavaksinasi belum mengalami
perubahan dengan hasil pemeriksaan pravaksinasi. Hasil pemeriksaan titer antibodi pada
minggu ke-2 pascavaksinasi mengalami peningkatan yang berbeda sangat nyata (p < 0,01).
Pada minggu ke-3 pasca vaksinasi titer antibodi itik masih mengalami peningkatan yang
berbeda sangat nyata (p < 0,01). Pada pemeriksaan minggu ke-4 rataan titer antibodi
mengalami penurunan yang tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gambar 1) menunjukkan terjadi peningkatan
titer antibodi yang berpengaruh nyata (p < 0,05) dari minggu ke-2 sampai dengan minggu
ke-3. Pada perlakuan minggu ke-1 tidak berbeda nyata (p > 0,05) dibandingkan dengan
kontrol pravaksinasi. Pada perlakuan minggu ke-4 menunjukkan penurunan titer antibodi
yang tidak berbeda nyata (p > 0,05) dibandingkan dengan perlakuan pada minggu ke-3.

Hasil analisis regresi antara waktu pengamatan dengan titer antibodi diperoleh
persamaan Y = —2.873W + 3.330W? — 0.554W?3 dengan koefisien determinan 0,970
(Gambar 1). Nilai Y dalam persamaan di atas merupakan rata-rata titer antibodi Al yang
dinyatakan dengan GMT dan W merupakan variabel regresi yang menyatakan waktu

(minggu) sebelum dan sesudah vaksinasi.
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Berdasarkan persamaan di atas dengan koefisien determinan (R?) maka 97%
perubahan titer antibodi dipengaruhi waktu pengamatan. Semakin lama waktu pengamatan
terjadi peningkatan titer antibodi dengan nilai maksimal didapat pada pengamatan minggu
ke-3 pascavaksinasi. Dari hasil persamaan regresi tersebut dugaan waktu untuk melakukan
vaksinasi ulangan (booster) Al pada itik bali yang divaksin umur 4 minggu adalah minggu
keempat setengah pasca vaksinasi pertama atau pada saat itik umur delapan setengah minggu.

Pemeriksaan titer antibodi pravaksinasi berguna sebagai kontrol maternal antibodi.
Keberadaan maternal antibodi sangat mempengaruhi hasil vaksinasi. Adanya antibodi
maternal saat vaksinasi dapat menetralisir antigen, sehingga pembentukan respon imun pasca
vaksinasi menjadi kurang optimal (Prabowo, 2003). Maternal antibodi dapat mengurangi
efektivitas vaksinasi, tingginya maternal antibodi akan menutupi epitop sel B sehingga
mengganggu inisiasi sel B (Hasselquist dan Nilsson, 2009).

Pada hasil pemeriksaan minggu ke-1 pasca vaksinasi titer antibodi itik tidak
mengalami perubahan. Hasil uji HI menyatakan titer antibodi itik masih 0 log 2 HI unit. Pada
pemeriksaan minggu ke-1 pascavaksinasi tubuh itik masih dalam tahap pengenalan terhadap
antigen yang masuk ke dalam tubuh. Peristiwa ini disebut dengan periode laten atau periode
induksi oleh sebab itu belum dapat menunjukkan adanya titer antibodi. Dalam periode ini
masih berlangsung perubahan-perubahan seluler (Subowo, 1993).

Sesuai dengan Deptan-Dirkeswan (2005) titer antibodi protektif terhadap penyakit Al
bernilai > 2* atau > 16, yaitu tingkat titer antibodi yang menunjukkan kekebalan hewan

terhadap infeksi Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa itik bali yang divaksin pada umur
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empat minggu baru mencapai titer protektif tiga minggu pasca vaksinasi dengan rataan titer

antibodi 6,5 + 0,548 log 2 HI Unit. Kurang cepatnya pembentukan antibodi protektif pascavaksinasi
ini diduga akibat efek adjuvant dalam vaksin inaktif yang digunakan. Menurut Suartha et al,
(2011), adjuvant yang terdapat pada vaksin berperan membentuk granuloma atau depot
antigen sehingga antigen vaksin dikeluarkan secara perlahan untuk memicu respon imun
yang lebih lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahardjo (2004), bahwa berdasarkan
standar OIE (2008), tiga minggu setelah vaksinasi minimal terbentuk antibodi setinggi 2*.
Pada pemeriksaan minggu ke-4 pascavaksinasi menunjukkan penurunan titer antibodi
yang tidak berbeda nyata (p > 0,05) dengan hasil pemeriksaan titer antibodi minggu ke-3.
Titer antibodi masih dalam kategori protektif meskipun mengalami sedikit penurunan.
Penggunaan vaksin inaktif yang mengandung oil adjuvant mengakibatkan respons kekebalan
yang terbentuk dapat bertahan lebih lama di dalam tubuh itik dibandingkan dengan
penggunaan vaksin aktif (Aiyer-Harini et al., 2013). Dalam vaksin inaktif antigen yang
terkandung tersimpan dalam adjuvant dan dilepaskan secara perlahan sehingga pada
pemeriksaan minggu ke-4 masih didapatkan titer antibodi yang tinggi tidak berbeda nyata

(p > 0,05) dengan hasil pemeriksaan titer antibodi minggu ke-3.

SIMPULAN
Pemberian vaksin polivalen ND-AI inaktif pada itik bali umur 4 minggu dapat
menstimulasi respon imun primer terhadap Al. Titer antibodi protektif tercapai pada minggu

ke-3 pascavaksinasi dengan rataan titer antibodi 6,5 + 0,548 log 2 HI Unit.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai respon imun itik bali terhadap Al

pascavaksinasi booster polivalen ND-Al inaktif pada itik bali petelur.
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